
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sejalana dengan kemajuana dalam bidanga ekonomi, makaa pengembangan duniaa 

usaha jugaa mengalami pertumbuhana dan kemajuana yang pesat dibuktikana dengan 

bermunculannyaa perusahaan-perusahaana baru. Hal ini juga berpengaruh dengan duniaa 

bisnis yang terusa berkembang pesata sejalan dengana perkembangan eraa globalisasi 

ditandaia dengan semakina tingginya tingkat persaingana di dunia bisnis dalama 

memasarkan produka maupun jasa kepadaa konsumen. Banyak pelaku bisnis barua 

bermunculan dengan menawarkana berbagai macama produk yanga sangat bervariasi. aPara 

pelaku bisnis jugaa semakin inovatifa dan kreatif dalam melakukan pemasaran produknya.  

Dunia bisnis sekarang inia diwarnai dengana persaingan  yanga sangat ketat dana hebat. 

Disisi lain, adanya perkembangana teknologi yanga semakin pesat dana canggih menjadia 

tantangan paraa pelaku bisnisa dan mendoronga pelaku bisnisa untuk mampua menguasai 

teknologi. aSelain itu, apara pelakua bisnis jugaa harus mampua menyesuaikan diria dengan 

konsumen. Hal inia dikarenakan padaa proses pemasaran, akonsumen memilikia peran 

penting khususnya terkait keputusan pembelian. Dalam hal ini Bairizki (2017) 

menjelaskana bahwa konsumena dalam  mengambila keputusan untuka membeli suatua 

produk yanga ditawarkan banyaka dipengaruhi oleha perspesinya terhadapa bauran 

pemasarana yang meliputia produk, harga, apromosi dan tempataseperti yangatelah 

diterapkanadiperusahaan selamaaini. 

Keputusana membeli oleha seorang konsumena terhadap suatua produk diawalia dengan 

kesadarana pembeli akana adanya kebutuhana hidupnya. Konsumena menyadari bahwa 

terdapata adanya perbedaan antaraa kondisi sesungguhnyaa dengan kondisi yanga 

diinginkan. Keputusana pembelian adalah suatua prosesa penyelesaian masalaha yanga 



terdiri daria menganalisaa atau pengenalana kebutuhana dana keinginan, pencariana 

informasi, apenilaian sumber-sumber, aseleksi terhadapa alternativea pembeliana dan 

perilakua setelah pembelian (Kotler & Amstrong, 2015). Olehnya konsumena menyadaria 

bahwa terdapata perbedaana antara kondisia sesungguhnyaa dengan kondisia yang 

diinginkan. aHal inia mengakibatkana konsumena aktifa mencari informasia yang 

lebihabanyak untukamengetahui produkayang diminatinya. 

Keputusana pembelian konsumena mempunyai beberapaa pertimbangan diantaranyaa 

adalah keputusana tentang jenisa produk, bentuka produk, merk, penjualnya, ajumlah  

produk, waktua pembelian dana cara pembayaran. aSelain itu, kualitas produka juga 

menjadi pertimbangan konsumen dalam memutuskan pembelian. Konsumena akan 

merasaa produk tersebuta berkualitas apabilaa produk tersebuta dapat memenuhia keinginan 

dana kebutuhan sesuai dengana yang diharapkana atau melebihia apa yanga diharapkan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Bairizki (2017) bahwaa kualitas produka adalah kemampuan 

suatua produk untuk melakukana fungsi-fungsinya yanga meliputi dayaa tahan, keandalan, 

aketepatan, akemudahan, operasia dan perbaikana serta atribut lainnya. Maka dalam hal ini 

sebagai pelaku ekonomi seharusnyaa turut memperhatikanaharga yangamereka 

tawarkanakepada calonakonsumennya. 

Muliasari (2019) dengan penelitiannya menemukan bahwaa kualitas produk memiliki 

pengaruha positifa dan signifikana terhadap keputusan pembelian. aHal tersebut 

menunjukkana bahwa semakina baik kualitasa dari produka suatu perusahaan, makaa 

keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut akan semakin tinggi. Sebaliknya, 

apabila kualitas dari suatu produk buruka maka keputusana konsumen untuka membeli 

produka tersebut akan rendah. 

Selaina kualitasa produk, kepercayaan atas produk yang ditawarkan oleh pelaku bisnis 

juga berpengaruh pada kelancaran produsen dalam berbisnis. Kepercayaana merupakan  



kesediaana konsumen untuka menggantungkan diri padaa suatu  produka atau  jasaa dari 

suatua perusahaan tertentua yang diyakini dapata memenuhi kebutuhanamereka. 

Kepercayaana merupakan factora yang palingapenting yanga membuat konsumena tertatik 

untuka membeli produk yanga ada. Kepercayaana juga sebagaia kesediaan untuka 

bergantung padaa pihaka lain yanga telah dipercaya. aDasar terciptanyaa hubungan jangkaa 

panjangaterletak padaakepercayaan antaraakonsumen denganaprodusen. 

Ferrinadewi (2015) mengemukakan bahwa kepercayaana merupakan factor pentinga 

dalam kondisia perubahan dana transaksi yanga terpisah menjadi hubungana pertukaran 

yanga terus menerus. aHal inia bertujuan untuk mendapatkana kepercayaan daria konsumen 

padaa produk perusahaan. Berdasarkana hal tersebut, akonsumen perlua mengalami sendiria 

dalam proses pertukarana sehingga dapata dibentuk rasaa percaya terhadapa produk dalam 

benaka konsumen yang a didefinisikan sebagaia keterlibatan. Melalui keterlibatana inilah 

konsumena akan terciptaa pengalaman yanga menjadi awal terbentuknyaakepercayaan. 

Penelitiana yang dilakukana oleh Anggardini & Ratnasari (2022) menemukan bahwaa 

kepercayaan berpengaruha positifa terhadap keputusan pembelian. aArtinya apabila 

konsumen mempercayai suatu produk, maka keputusan untuk membeli produk tersebut 

akana semakin tinggi. Sebaliknya, apabilaa konsumen memilikia kepercayaan yanga rendah 

terhadap suatu produk maka keputusan untuk membeli barang tersebut akan ikut rendah. 

Hala ini berbedaa dengan hasila temuan penelitiana Ayunigtiyas & Gunawan (2018) yanga 

menunjukkan bahwaa kepercayaan tidak berpengaruha signifikan terhadapakeputusan 

pembelian. 

Berdasarkan  penjelasana diatas, dapata dilihat bahwaa terdapat kaitana erat antaraa 

kualitas produka dan kepercayaana terhadap keputusana pembelian suatu produk. Maka 

sangat penting bagi produsen mengetahuia perilaku konsumennya, aagar bisaa 

menggunakan strategi pengembangana kualitas produka dan kepercayaan konsumen yanga 



akan digunakana produsen dimasa yanga akan datang. aHal inia sesuai dengana penelitian 

Muliasari (2019) ayang menemukana bahwa kualitasa produk berpengaruha positif 

terhadapa keputusan pembelian. aHal ini didukunga oleh penelitiana yang dilakukana oleh 

Fadli et al. (2022), Limpo et al. (2018), Hasanah et al. (2021), Rosita & Satyawisudarini 

(2017), Haryoko & Febriyanti (2020), Dewi (2021) dan Ghodang (2020) 

Selain itu, pengaruh antara kepercayaan terhadap keputusan pembelian juga 

ditemukan oleh penelitian Anggardini & Ratnasari (2022) yang menemukan bahwa 

terdapata pengaruh positifa antara kepercayaana konsumen terhadapa keputusana pembelian. 

Hala ini didukunga pula oleha penelitian yang dilakukana oleh Djan & Adawiyya (2020), 

Mahliza (2020), Hidayat et al. (2021), Octavia & Budiono (2021), Rachbini (2019), 

Rasidi & Tiarawati (2021), Anggreini & Suparwati (2020), JL & Yusa (2019), Sholihin 

(2020). Namun, penelitian Ayunigtiyas & Gunawan (2018) dan Waro & Widowati (2020) 

menemukan bahwaa kepercayaan tidaka berpengaruh terhadap keputusanapembelian. 

Selain adanya ketidak konsistenan antar penelitian terdahulu, ditemukan pula adanya 

permasalahan mengenai keputusan pembelian di usaha Madu Peissir. Madu Pesisir 

merupakan salah satu usaha yang didirikan pada tahun 2015 dan berdomisili di 

Kabupaten Sumenep, tepatnya di Desa Kertasada, Kecamatan Kalianget. Madu Pesisir 

merupakan usaha budidaya lebah sampai tempat pembuatan olahan herbal dari lebah. 

Meskipun usaha Madu Pesisir baru berjalan sekitar 8 tahun, prospek usaha Madu Pesisir 

semakin meningkat dan menjadi bisnis yang semakin besar dengan reseller di berbagai 

wilayah di Indonesia. Perusahaan ini memproduksi madu dengan merek “Madu Pesisir”. 

Kelebihan produk Madu Pesisir dibandingkan dengan madu lainnya yaitu terletak pada 

kualitasnya yang sangat bagus baik dari segi warna, rasanya yang tidak terlalu manis dan 

juga khasiatnya yang bisa langsung dirasakan oleh konsumen. 



Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan pemilik Madu Pesisir pada 

tanggal  28 November 2022 dapat diketahui bahwa Madu Pesisir telah memberikan 

kualitas terbaik dengan menjual madu asli tanpa bahan campuran. Namun, di pasaran 

banyak ditemukan olahan madu dengan merek yang sama dan bukan merupakan reseller 

dari Madu Pesisir. Penulis mencoba melakukan pencarian terkait madu pesisir di google 

dan mendapatkan banyak produk Madu Pesisir yang dijual di market place seperti gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Produk Madu Pesisir  Gambar 1.2 Produk Madu 

          Tiruan di Marketplace               Pesisir Asli 
Sumber: Google (2022)   Sumber: Penulis (2022) 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa di marketplace konsumen akan  

menjumpai berbagai jenis madu pesisir baik yang asli maupun tiruan. Hal ini sangat 

berdampak pada usaha Madu Pesisir yang mana selama empat bulan terakhir ini pemilik 

mengaku menerima complain dari konsumen terkait kualitas produk Madu Pesisir yang 

buruk karena konsumen menerima madu dalam keadaan bau yang tidak sedap. Complain 

yang dilakukan oleh konsumen Madu Pesisir tersebut ia sampaikan melalui story 

WhatsApp dan juga di grup reseller Madu Pesisir. Berikut merupakan bentuk complain 

dari konsumen tersebut: 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Komplain Konsumen 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022). 

Adanya complain oleh salah satu konsumen madu pesisir menjadikan pemilik mulai 

melakukan evaluasi terhadap produk madu yang ia hasilkan. Berdasarkan hasil analisa 

pemilik diketahui bahwa madu yang dibeli sebagaian merupakan madu dari Madu Pesisir 

dan sebagiannya lagi merupakan madu tiruan dari Madu Pesisir. Adanya complain dari 

konsumen yang disampaikan di sosial medianya tersebut serta banyaknya produk madu 

sejenis dengan menggunakan merek yang sama di pasaran  menjadikan pemilik Madu 

Pesisir sulit untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Madu Pesisir. 

Hal inilah yang menyebabkan adanya penurunan penjualan dan pendapatan Madu Pesisir 

pada 4 bulan terakhir yaitu bulan Agustus, September, Oktober dan November 2022. 

Dibawah ini merupakan jumlah pendapatan madu pesisir selama 4 bulan terakhir: 

 

 

 



Tabel 1.1 Pendapatan Madu Pesisir Selama 4 Bulan Terakhir 

Periode Jumlah Pendapatan (Rp) 

Agustus Rp 98.650.000 

September Rp 82.300.000 

Oktober Rp 75.900.000 

November Rp 70.250.000 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022). 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pendapatan Madu Pesisir mengalami 

penurunan selama empat bulan terakhir. Pendapatan Madu Pesisir pada bulan Agustus 

tahun 2022 yaitu sebesar Rp 98.650.000 lalu menurun secara berturut-turut selama empat 

bulan terakhir hingga bulan November 2022 menyentuh di angka Rp 70.250.000. 

Berdasarkan fenomena tersebut diatas, maka hal ini melatarbelakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian di Madu Pesisir dalama pengambilan keputusana pembelian 

konsumena terhadap produka Madu Pesisir dengana judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Madu Pesisir Desa Kertasada 

Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdsasarkan uraian latara belakang diatas, amaka penelitiana ini memiliki 

rumusanamasalah yaitu sebagaiaberikut: 

1. Apakaha kualitas produk berpengaruha terhadap keputusana pembelian Madu 

Pesisir Desaa Kertasada Kecamatanaa Kalianget Kabupaten Sumenep? 

2. Apakaha kepercayaan berpengaruha terhadap keputusana pembelian Madu Pesisir 

Desa Kertasada Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdsasarkan rumusana masalah diatas, amaka penelitiana ini memiliki tujuan 

yaituasebagai berikut: 



1) Untuka mengetahui pengaruha kualitas produka terhadap keputusan pembeliana 

Madu Pesisir Desa Kertasadaa Kecamatan Kalianget KabupatenaSumenep 

2) Untuka mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian Madu 

Pesisir Desa Kertasada Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaatapenelitian iniadibagi menjadiadua bagianayaituasebagai berikut: 

1) ManfaataTeoritis 

Secaraa teoritis hasila penelitian inia diharapkan dapata bermanfaat yaitu, sebagaia 

bahasan dalama mata kuliaha manajemen, asebagai pijakana dan referensia pada 

penelitian-penelitiana selanjutnya yanga berhubungan denganakeputusan 

pembelian. 

2) ManfaataPraktis 

a) BagiaMadu Pesisir 

Diharapkan dapata digunakan sebagaia bahan informasia dan evaluasia 

mengenai factor-faktor yang dapat meningkatkan keputusan pembelian Madu 

Pesisir. 

b) Bagi Akademis 

Penelitiana ini diharapkana dapat menambaha sumber kepustakaan dia bidang 

ilmua pengetahuan dana dapat dijadikana sebagai bahan referensiadan 

representatifabagi penelitiaselanjutnya. 

c) BagiaPenelitiaSelanjutnya 

Dapata digunakan sebagaia bahan pertimbangana untuk melaksanakana 

penelitian-penelitiana lanjutan tentanga kualitas produk dan kepercayaan 

terhadap keputusan pembelian dana juga untuka penelitian selanjutnyaa 

diharapkan mampua menambah variabelabebas ataupunavariabel terikatnya. 


